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Article history: Critical thinking skills are a key competency that students must possess in 21st-century
Submitted: 13 June 2026 learning. This needs analysis aims to assess the requirement for interactive multimedia
Final Revised: 21 June 2026 that integrates the POE (Predict-Observe-Explain) model to enhance critical thinking
Accepted: 6 August 2026 skills. The analysis employed a quantitative descriptive method, focusing on the third
Published: 26 August 2026 stage of the Dick and Carey model: analyzing students and the learning context. Data
Keywords: were collected through interviews with a Phase E physics teacher, as well as
Interactive Multimedia questionnaires and a pre-test on critical thinking skills administered to 23 students at
POE Model SMAN 1 Talamau. The analysis yielded three significant findings: 1) Although the
Critical Thinking Skills (Independent Curriculum) has been implemented, students remain passive due to
Needs Analysis limited use of digital media; 2) Students require a combination of learning styles to
Physics Learning grasp physics concepts, preventing boredom and fostering active engagement; and 3)

Students' critical thinking skills are very low, with scores ranging from 27% to 38.3%,
falling into the "poor" category. This analysis not only identifies student characteristics
and the learning context but also serves as the foundation for designing interactive
multimedia integrating the POE model tailored to student learning needs regarding
Phase E physics material. An interactive multimedia design integrating the POE model
is required to improve critical thinking skills.

ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki
murid pada pembelajaran abad ke-21. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan multimedia interaktif mengintegrasikan model POE untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Analisis kebutuhan menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan memperhatikan tahap ketiga dari model Dick and Carrey yaitu, menganalisis murid
dan konteks pembelajaran. Data dikumpulkan melalui tiga cara yaitu, wawancara guru fisika
fase E, kemudian penyebaran angket dan tes awal keterampilan berpikir kritis kepada 23 murid
di SMAN 1 Talamau. Hasil analisis kebutuhan didapatkan 3 temuan penting, yaitu 1)
Kurikulum merdeka sudah diterapkan di sekolah, tetapi murid masih pasif akibat minimnya
pemanfaatan media digital; 2) Murid membutuhkan gaya belajar yang berkombinasi untuk
memahami konsep fisika, agar murid tidak bosan dan menjadi aktif dalam belajar; 3)
Keterampilan berpikir kritis murid sangat rendah, dengan kisaran skor 27 %-38,3% untuk
kriteria kurang baik. Analisis kebutuhan ini tidak hanya mengidentifikasi karakteristik murid
dan konteks pembelajaran, tetapi hasil analisis tersebut sebagai dasar perancangan multimedia
interaktif yang terintegrasi model POE yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar murid
pada materi fisika fase E. Diperlukan desain multimedia interaktif yang mengintegrasikan
model POE untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Model POE, Keterampilan Berpikir Kritis, Analisis
Kebutuhan, Pembelajaran Fisika
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Analisis Kebutuhan Multimedia Interaktif Mengintegrasikan Model POE Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut murid untuk menguasai keterampilan berpikir 4C,
yaitu critical thinking, creativity, communication, dan collaboration sebagai orientasi
pengembangan kurikulum yang berlaku saat ini (Marsa & Desnita, 2020). Di antara keempat
keterampilan tersebut, berpikir kritis menempatkan posisi yang sangat penting karena murid
yang terlatif berpikir kritis akan lebih mampu mengaitkan konsep fisika dengan fenomena
nyata, merumuskan prediksi ilmiah, serta mengevaluasi hasil pengamatannya sendiri secara
logis (Putri et al.,, 2020). Keterampilan tersebut dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang mampu menyajikan konsep-konsep abstrak secara lebih konkret serta
mendorong keterlibatan aktif murid dalam proses berpikir (Rogti, 2024). Berbagai temuan
menunjukkan bahwa penerapan multimedia interaktif yang terintegrasi dengan model
pembelajaran yang sesuai memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
abad ke-21 dalam pembelajaran sains (Mufit et al., 2023). Namun, keterampilan berpikir kritis
murid di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis murid di Indonesia didukung oleh data PISA
dengan 82% murid belum mencapai kompetensi minimum matematika, 75% membaca, 66%
sains, dan hampir tidak ada 0% yang mencapai top performers (OECD, 2023). Permasalahan ini
disebabkan belum diterapkannya penggunaan multimedia interaktif yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui tahapan Predict, Observe, dan Explain
fenomena secara mandiri melalui model POE (White & Gunstone, 1992). Skor tersebut berada
di bawah rata-rata negara OECD dengan selisih lebih dari 90 poin pada setiap siklus PISA,
yang secara kuantitatif setara dengan keterlambatan pembelajaran sekitar dua hingga tiga
tahun (Samala et al., 2024). Kondisi tersebut juga dikonfirmasi oleh (Alfiyanti & Jatmiko, 2020)
yang mengemukakan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis baik di skala nasional
maupun internasional. Permasalahan tersebut bukan sekadar isu lokal melainkan bersifat
nasional dan struktural, sehingga diperlukan penanganan komprehensif melalui inovasi
pembelajaran yang mengintegrasikan multimedia dan model pembelajaran secara sinergis.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan analisis kebutuhan
multimedia interaktif. Multimedia interaktif memiliki peran dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena didesain dengan mengintegrasikan model pembelajaran
dan desain pesan yang efektif. Integrasi tersebut memungkinkan penyampaian materi
langsung secara lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami oleh murid (Sastradewi, 2022a).
Temuan yang dilakukan oleh (Rosianti & Wilujeng, 2023) mengatakan bahwa model POE
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid dalam proses pembelajaran. Model
POE memberikan kesempatan kepada murid untuk memprediksi fenomena, melakukan
observasi secara sistematis, dan menjelaskan hasil pengamatannya secara ilmiah dalam tiga
tahapan terstruktur (Qomariah & Supardi, 2021). Model POE dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis murid dalam proses pembelajaran ketika terintegrasi dengan
strategi dan media yang sesuai (Permatasari et al., 2023).

Dalam mengatasi permasalahan keterampilan berpikir kritis, dibutuhkan upaya untuk
mengatasinya dengan melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dapat dilakukan
dengan wawancara guru fisika, penyebaran angket murid, tes awal keterampilan berpikir
kritis. Temuan yang dilakukan oleh (Jannah & Nuriana, 2024) bahwa masih banyak guru yang
belum mampu mempersiapkan media pembelajaran yang interaktif sehingga antusiasme dan
partisipasi aktif murid dalam pembelajaran menjadi rendah. Tujuan analisis kebutuhan ini
adalah untuk menganalisis multimedia interaktif mengintegrasikan model POE untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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Solusi yang ditawarkan dengan mendesain multimedia interaktif mengintegrasikan
model POE untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Sasaran keterampilan berpikir
kritis tersebut mencakup enam indikator yaitu, interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation, dan self-requlation yang sangat dibutuhkan murid (Facione, 2023). Multimedia
interaktif yang mengintegrasikan model POE dirancang untuk melatih keenam indikator
keterampilan berpikir kritis secara bertahap melalui tahapan Predict (interpretation dan
inference), observe (analysis dan evaluation), dan Explain (explanation dan self-regulation) (kurnia).
Multimedia tersebut juga menyediakan fitur simulasi, animasi, dan umpan balik interaktif
yang memungkinkan murid untuk mengonstruksi pemahaman secara mandiri, melatih
kemampuan berpikir , serta mengembangkan regulasi diri dalam pembelajaran (Rogti, 2024).
Dengan dukungan fitur teknologi ini, multimedia interaktif mengintegrasikan model POE
diharapkan mampu menjadi solusi inovatif yang tidak hanya meningkatkan keterampilan
berpikir kritis tetapi juga menjawab tantangan keterbatasan media di era implementasi
kurikulum merdeka.

METODE PENELITIAN

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik murid, konteks
pembelajaran, serta kebutuhan untuk mendesain multimedia interaktif yang terintegrasi
model POE dalam pembelajaran fisika. Hasil analisis kebutuhan digunakan sebagai landasan
awal dalam mendesain multimedia interaktif yang sesuai dengan karakteristik murid dan
konteks pembelajaran di sekolah.

Analisis kebutuhan dilakukan di SMAN 1 Talamau, berlokasi di Jalan Teluk Embun
Nagari Sinuruik Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Adapun subjek analisis
kebutuhan yaitu, guru fisika fase E dan murid fase E3 dengan jumlah sampel 23 murid. Guru
fisika dipilih sebagai informan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
pembelajaran, model pembelajaran, keterlibatan murid, media yang digunakan, dan
keterampilan berpikir kritis. Sementara itu, murid dijadikan responden untuk memperoleh
data mengenai latar belakang, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, dan penggunaan media
digital. Metode yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah metode deskriptif
kuantitatif.

Metode deskriptif kuantitatif dipilih karena memiliki karakteristik berdasarkan
kebutuhan nyata di lapangan secara objektif tanpa memberikan perlakuan kepada subjek.
Analisis kebutuhan ini merujuk tahapan pada model desain Dick and Carrey yang terdiri
menjadi 10 tahapan. Tetapi, dalam analisis kebutuhan ini berfokus pada tahap ketiga, yaitu,
menganalisis murid dan konteks pembelajaran (Dick et al., 2015).

Pengumpulan data dalam analisis kebutuhan ini dikumpulkan melalui tiga cara yaitu,
wawancara guru fisika, penyebaran angket murid dan tes awal keterampilan berpikir kritis.
Wawancara guru fisika dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan pada lembar
wawancara. Penyebaran angket murid berisi aspek seperti, latar belakang, sikap, motivasi
belajar, gaya belajar, dan penggunaan media digital. Sedangkan tes awal keterampilan
berpikir kritis sesuai dengan indikatornya.

Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi kondisi
pembelajaran fisika dan kebutuhan desain multimedia interaktif berdasarkan perspektif guru.
Sementara, data angket dan tes awal dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Skala Likert pada Tabel 1 :

Tabel 1. Skala Likert
Kriteria Skor
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Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Persentase untuk setiap indikator dapat dihitung menggunakan rumus :

R
= — 0
NP SMxlOO/o

Keterangan :
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh murid
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
Hasil perhitungan kemudian di kategorikan kedalam tingkatan pada Tabel 2 :
Tabel 2. Persentase Ketercapaian Indikator
Persentase Kriteria
Ketercapaian
Indikator (%)
0%-20% Tidak Baik
21%-40% Kurang Baik
41%-60% Cukup Baik
61%-80% Baik
81%-100% ~ Sangat Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara salah satu
guru fisika di SMAN 1 Talamau untuk mendapatkan informasi berupa; pelaksanaan

pembelajaran, model pembelajaran, keterlibatan murid, media yang digunakan, dan
keterampilan berpikir kritis. Hasil wawancara guru dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru Fisika

No Hasil Wawancara Guru

Pelaksanaan Pembelajaran

1 Kurikulum merdeka sudah diterapkan semenjak tahun 2022.

2 Proses pembelajaran fisika berdasarkan kurikulum merdeka sangat baik karena
pembelajaran tidak berfokus pada guru.

3 Pelaksanaan pembelajaran fisika disekolah kurang fleksibel karena murid kurang
bersemangat dalam belajar fisika.

4  Dalam penerapan pembelajaran terdapat beberapa kendala, seperti kesulitan membuat
siswa aktif memahami konsep.

5 Kendala dalam penerapan pembelajaran fisika disekolah disebabkan karena minimnya
penggunaan media teknologi.

6 Cara mengatasi kendala tersebut dengan mencari akar permasalahan dan mencari
solusi terbaik.
Model Pembelajaran Yang Digunakan

1 Model pembelajaran yang selama ini digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas

9216

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Analisis Kebutuhan Multimedia Interaktif Mengintegrasikan Model POE Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis

adalah model pembelajaran PBL

2 Model pembelajaran PBL yang digunakan disekolah kurang melibatkan murid dalam
belajar, murid tidak aktif dalam belajar

3 Terdapat kendala dalam menerapkan model pembelajaarn PBL yaitu, murid tidak
dapat memecahkan permasalahan yang diberikan.

4  Faktor penyebab dalam penerapan model pembelajaran PBL yaitu, kebiasaan murid
pada metode ceramah, hambatan mencari informasi sendiri

5 Belum pernah menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain atau POE

6 Belum ada pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain
atau POE
Keterlibatan Murid

1 Keterlibatan murid dalam pembelajaran fisika bersifat pasif yang hanya mendengarkan
penjelasan dari guru

2 Faktor yang menyebabkan kendala tersebut seperti rendahnya pemahaman awal dan
minimnya penerapan sarana pendukung

3 Kendala tersebut dapat diatasi dengan melakukan pendekatan interaktif dan
pemanfaatan media

4  Tidak terdapat kendala lain dalam menggunakan media dikelas

5 Multimedia interaktif belum pernah diterapkan dalam pembelajaran dikelas
Media Yang Digunakan

1 Bentuk media yang digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas seperti,
menayangkan powerpoint saat pembelajaran

2 Media powerpoint tersebut dapat memberikan sedikit peningkatan dalam belajar.
Murid sudah mulai bersemangat jika menggunakan media powerpoint

3  Hasil belajar murid ketika menggunakan media tersebut sudah cukup meningkat
Keterampilan Berpikir Kritis

1 Media yang digunakan sudah cukup meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam
belajar

2 Cara meningkan keterampilan berpikir kritis dengan memperbaiki media yang
digunakan agar keterampilan berpikir kritis dalam belajar sangat meningkat.

Hasil wawancara guru pada Tabel 3 menunjukkan adanya kesenjangan antara
implementasi kurikulum merdeka dengan pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas.
Meskipun diterapkannya kurikulum merdeka, tetapi pembelajaran masih didominasi metode
ceramah dengan penggunaan media teknologi yang terbatas. Model pembelajaran yang
digunakan belum mampu melibatkan murid secara aktif, sedangkan model pembelajaran POE
dan multimedia interaktif belum diterapkan.

Temuan ini didukung oleh (Rahim et al., 2022) yang menegaskan bahwa
pengembangan media pembelajaran fisika perlu memperhatikan kebutuhan guru dan murid
agar proses pembelajaran mejadi lebih inovatif dan efektif. Media pembelajaran interaktif
berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi aktif murid selama proses pembelajaran,
meningkatkan pembelajaran mandiri dan diferensiasi sesuai kebutuhan belajar, serta
memberikan umpan balik secara cepat dan tepat (Igbal et al., 2026). Berdasarkan kondisi dan
temuan ini, diperlukan analisis kebutuhan terhadap multimedia interaktif mengintegrasikan
model POE sebagai solusi untuk mengatasi kendala rendahnya keterampilan berpikir kritis.

Hasil yang ditemukan dalam wawancara guru tersebut diperkuat melalui penyebaran
angket murid fase E3 yang berjumlah 23 murid, hasil penyebaran angket disajikan pada
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Gambar 1. Hasil Penyebaran Angket Murid

Berdasarkan hasil penyebaran angket murid pada Gambar 1 diperoleh rata-rata skor
pada lima indikator yang diukur. Dari hasil rata-rata indikator latar belakang, sikap, motivasi
belajar, gaya belajar, dan penggunaan media digital diperoleh rata-rata keseluruhan dengan
hasil 79,1. Terlihat dari gaya belajar murid bahwa dalam proses pembelajaran membutuhkan
kombinasi untuk memahami suatu konsep fisika dengan cara memberikan gambar, suara, dan
praktek saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media digital. Agar murid
tidak bosan dalam belajar.

Sejalan dengan penelitian oleh (Indira et al., 2022) menunjukkan bahwa gaya belajar
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar murid. Temuan yang dilakukan oleh (Sari et al.,
2025) mengatakan bahwa media digital dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
dapat membuat proses belajar yang menyenangkan dan menambah semangat belajar.

Berdasarkan hasil wawancara guru dan penyebaran angket murid, selanjutnya
dilakukan tes awal keterampilan berpikir kritis murid, hasil tes tersebut dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Awal Keterampilan Berpikir Kritis Murid
Indikator Keterampilan Berpiki Kritis Skor Kriteria

Interpretation 38,5% Kurang Baik
Analysis 35,7% Kurang Baik
Explanation 33% Kurang Baik
Evaluation 3,8% Kurang Baik
Inference 36,5% Kurang Baik
Self-regulation 27% Kurang Baik

Tabel 4 memperlihatkan keenam indikator keterampilan berpikir kritis murid
seluruhnya berada pada kriteria kurang baik. Hal ini disebabkan karena guru belum mencoba
kombinasi baru untuk proses belajar mengajar seperti penerapan media digital. Dari
keseluruhan data yang diperoleh, hasil menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sudah
menerapkan kurikulum merdeka, tetapi murid merasa bosan dalam belajar. Ternyata masalah
tersebut timbul karena guru masih belum optimal menggunakan sarana pendukung dalam
proses pembelajaran. Sehingga murid merasa pembelajaran fisika selama ini kurang
melibatkan secara aktif. Maka solusi yang dapat diberikan dengan menerapkan gaya belajar
baru, agar murid mudah memahami materi fisika. Gaya belajar tersebut dapat dilakukan
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dengan mengkombinasikan antara gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik melalui
penggunaan media digital agar keterampilan berpikir kritis murid meningkat.

Pembahasan

Hasil wawancara mengindikasikan bahwa penerapan kurikulum merdeka yang telah
berlangsung sejak tahun 2022 dipandang memberikan ruang lebih besar bagi murid untuk
berperan aktif dalam pembelajaran. Tetapi, proses pembelajaran fisika disekolah masih
dihadapkan dengan berbagai kendala, seperti rendahnya partisipasi murid selama proses
belajar mengajar, kesulitan dalam memahami konsep fisika, serta belum optimalnya
pemanfaatan media digital sebagai pendukung pembelajaran. Guru juga mengungkapkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) belum memberikan hasil yang
maksimal karena sebagian besar murid masih terbiasa menerima pembelajaran dengan
metode ceramah dan belum memiliki kemandirian dalam menelusuri informasi untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kondisi tersebut selaras dengan temuan (Azhari
et al., 2023) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis murid cenderung rendah
apabila proses pembelajaran belum mengakomodasikan kegiatan memprediksi, mengamati,
dan menjelaskan suatu fenomena secara sistematis.

Hasil temuan oleh (Festiyed et al., 2019) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional perlu didukung oleh multimedia interaktif yang dipadukan dengan unsur
permainan agar mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid SMA secara lebih
efektif. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran
pembelajaran fisika memerlukan inovasi yang mampu menggeser orientasi pembelajaran dari
yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang menekankan peningkatan kemampuan
berpikir ilmiah murid. Sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh (Sastradewi, 2022b)
menunjukkan bahwa multimedia interaktif yang berkualitas mampu melatih keterampilan
berpikir kritis secara efektif dengan memadukan unsur visual, audio, dan interaktif yang
mendorong keterlibatan berpikir murid secara aktif dan bermakna. Dapat dipahami bahwa
pembelajaran fisika memerlukan inovasi yang mampu menggeser orientasi pembelajaran dari
yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang menekankan peningkatan kemampuan
berpikir ilmiah murid.

Berdasarkan hasil wawancara guru juga memperlihatkan bahwa guru belum pernah
mengimplementasikan model POE maupun multimedia interaktif dalam proses pembelajaran
fisika. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat terhadap desain media
pembelajaran yang lebih inovatif. Guru menyampaikan bahwa penggunaan media PowerPoint
memang mampu meningkatkan antusiasme belajar murid, tetapi peningkatan tersebut belum
berdampak secara optimal terhadap keterampilan berpikir kritis sehingga diperlukan media
yang lebih interaktif dan mampu melibatkan murid secara aktif (Jannah & Nuriana, 2024).

Hal ini disebabkan karena setiap tahapan POE mendorong murid untuk membangun
prediksi, melakukan pembuktian melalui pengamatan, kemudian memberikan penjelasan.
Hasil wawancara yang diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya
kebutuhan yang nyata untuk mendesain multimedia interaktif yang mengintegrasikan model
POE. Desain tersebut diharapkan dapat mengatasi keterbatasan media PowerPoint yang
selama ini digunakan sekaligus menjadi alternatif pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil penyebaran angket terlihat bahwa rata-rata terendah berada pada indikator
motivasi belajar. Dalam indikator motivasi belajar ini terdapat tiga aspek yang menjadi acuan
yaitu, adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan skor 70, adanya dorongan dan keinginan
ingin berhasil dengan skor 67, dan adanya harapan masa depan dengan skor 71. Oleh karena
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itu, murid memiliki dorongan belajar fisika yang belum maksimal. Kondisi ini memperkuat
hasil wawancara guru sebelumnya yang mengatakan bahwa murid cenderung pasif dan
kurang bersemangat dalam pembelajaran fisika. Murid yang kurang aktif dalam pembelajaran
disebabkan oleh faktor pendidik, media ajar yang digunakan, dan materi yang dibawakan,
sehingga pengembangan multimedia interaktif menjadi strategis untuk membalik kondisi
tersebut menjadi lebih menarik dan interaktif (Jannah & Nuriana, 2024)

Rata-rata tertinggi muncul pada indikator gaya belajar. Dalam indikator ini terdapat
empat aspek yaitu, gaya belajar visual diperoleh skor 94, gaya belajar auditori dengan skor 83,
gaya belajar kinestetik dengan skor 86, dan kombinasi gaya belajar dengan skor 96. Penelitian
(Kurniawti, 2019) menegaskan bahwa multimedia interaktif efektif digunakan sebagai media
pembelajaran fisika dalam menghadapi tantangan pendidikan di era globalisasi industri 4.0.
Tingginya rata-rata gaya belajar dan penggunaan media digital pada angket kebutuhan
memperkuat urgensi desain multimedia interaktif yang mengintegrasikan model POE sebagai
media yang selaras dengan karakteristik dan kesiapan teknologi murid untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil tes awal keterampilan berpikir kritis murid, terlihat bahwa setiap
indikator keterampilan berpikir kritis memperoleh kriteria kurang baik. Untuk indikator
interpretation dengan persentase 38,3%, indikator analysis dengan persentase 35,7% , indikator
evaluation dengan persentase 34,8%, indikator inference dengan persentase 36,5%, indikator
explanation dengan persentase 33%, dan indikator self-requlation dengan persentase 27%. Hasil
tersebut didukung oleh (Septiany et al., 2024) menekankan bahwa rendahnya indikator
keterampilan berpikir kritis disebabkan oleh keterbiasaan murid dalam membaca dan
menulis, serta kurang tertarik mencari informasi secara mandiri. Model POE terbukti efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara signifikan pada pembelajaran fisika SMA,
sehingga menjadi bukti kuat bahwa pemilihan multimedia interaktif yang terintegrasi dengan
model POE sangat relevan untuk menjawab kebutuhan peningkatan enam indikator berpikir
kritis tersebut (Alfiyanti & Jatmiko, 2020).

KESIMPULAN

Analisis kebutuhan ini menyimpulkan bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam
pembelajaran fisika masih memiliki kendala berupa rendahnya keaktifan murid, belum
optimalnya pemanfaatan media digital, serta rendahnya keterampilan berpikir kritis pada
seluruh indikator. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran di kelas
belum sepenuhnya mampu mengakomodasi tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan penguasaan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, hasil analisis
memperlihatkan adanya kesenjangan antara karakteristik pembelajaran yang diharapkan
dalam kurikulum merdeka dengan praktik pembelajaran yang masih didominasi penggunaan
media yang kurang variatif. Di sisi lain, murid memiliki kecenderungan menggunakan
kombinasi gaya belajar sehingga memerlukan media pembelajaran yang lebih interaktif dan
mampu meningkatkan keterlibatan aktif dalam membangun pemahaman konsep.

Temuan ini menegaskan bahwa diperlukan inovasi pembelajaran yang tidak hanya
menarik, tetapi juga mendukung proses berpikir ilmiah secara sistematis. Berdasarkan hasil
tersebut, multimedia interaktif yang mengintegrasikan model POE dinilai relevan untuk
didesain sebagai solusi terhadap kebutuhan pembelajaran fisika di fase E. Integrasi model POE
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis secara terstruktur. Hasil
analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam tahap desain multimedia interaktif, sedangkan
penelitian selanjutnya diharapkan berfokus pada validitas dan kepraktisan multimedia
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interaktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid.
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